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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa merupakan suatu alat yang digunakan untuk berkomunikasi. 

Melalui bahasa kita bisa melakukan kegiatan komunikasi dan mendapatkan 

informasi-informasi yang bermanfaat. Dengan menggunakan bahasa Indonesia 

kita bisa berkomunikasi dengan mudah. Pelajaran Bahasa Indonesia sangatlah 

penting untuk dipelajari oleh siswa, terutama para siswa tingkat Sekolah Dasar 

sebagai modal awal untuk melakukan komunikasi. Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di Sekolah formal merupakan suatu keharusan untuk menyampaikan 

berbagai ilmu pengetahuan. 

Dalam Undang- Undang  No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 3 ( 2003 : 4 ) diungkapkan bahwa, “ Pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik  agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis dan bertanggung jawab.“ 

Salah  satu tujuan dari Pendidikan  Nasional adalah berkembangnya 

potensi peserta didik  agar  menjadi manusia yang berilmu. Hal tersebut 

sejalan dengan  salah satu alasan  keharusan pembelajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah formal khususnya  Sekolah Dasar. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

sebagai penyampai berbagai ilmu pengetahuan, karena dengan keterampilan  

membaca, mendengarkan, menyimak dan berbicara kita memperoleh berbagai 

ilmu pengetahuan yang selalu berkembang sebagai bekal untuk  

mempersiapkan kehidupan di masa depan. Muchlisoh (1992 :39) mengatakan 

bahwa :” Proses pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar meliputi 

pengembangan materi, sumber belajar dan pengembangan keterampilan 

berbahasa, sedangkan tujuannya berorientasi pada penggunaan bahasa yang 
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melibatkan empat aspek keterampilan yaitu (1) keterampilan menggunakan 

bahasa lisan yakni mendengarkan dan berbicara  (2) keterampilan 

menggunakan bahasa tulisan yakni membaca  dan menulis (mengarang)” 

Keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan yang harus 

dikuasai oleh siswa terutama kelas VI, karena dengan penguasaan 

keterampilan berbicara dapat membantu siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar pada tingkatan sekolah berikutnya. 

Tarigan (1981:15)) mengemukakan bahwa “ Keterampilan berbicara 

adalah kemampuan mengeluarkan bunyi artikulasi atau kata- kata untuk 

mengekspresikan, mengatakan, serta menyampaikan pikiran , gagasan, dan 

perasaan. Berbicara lebih dari sekedar mengucapkan bunyi-bunyi, tetapi 

merupakan suatu alat untuk mengkomunikasikan  gagasan-gagasan yang 

disusun serta dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pendengar dan 

penyimak.” 

Keterampilan berbicara menduduki peringkat kedua dalam  

pembelajaran bahasa setelah mendengarkan. Keterampilan mendengarkan 

akan selalu menjiwai keterampilan berbicara. Tidak semua orang memiliki 

kemahiran dalam berbicara di muka umum. Namun, keterampilan berbicara 

dapat dimiliki oleh semua orang melalui proses belajar dan latihan secara 

berkesinambungan dan sistematis. Terkadang dalam proses belajar mengajar 

pun belum bisa mendapatkan hasil yang memuaskan. Hal ini disebabkan oleh 

beberapa hal yang merupakan hambatan dalam kegiatan berbicara. Rusmiati 

(2002:32) mengemukakan bahwa hambatan tersebut terdiri atas hambatan 

yang datangnya dari pembicara sendiri (internal ) dan hambatan yang datang 

dari luar pembicara ( eksternal ). Kegiatan berbicara merupakan kegiatan yang 

membutuhkan berbagai macam pengetahuan  dan kemampuan yang sangat 

kompleks, salah satunya adalah sikap mental Sikap mental yang perlu dibina 

dalam kegiatan berbicara adalah sikap komunikasi, rasa percaya diri, dan rasa 

kepemimpinan dalam hal ini rasa percaya diri dari pembicara bahwa dirinya 

mampu mengatur, menguasai dan menjalin suasana akrab dengan 

pendengarnya. Berdasarkan hal tersebut peneliti membuat kesimpulan bahwa  
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keterampilan berbicara masih menjadi keterampilan yang kurang diminati oleh 

siswa, bahkan  dengan disuruh berbicara di depan kelas saja terkadang siswa 

masih enggan untuk melakukannya. Para siswa kesulitan untuk berbicara di 

depan kelas karena beberapa faktor, misalnya : karena malu, grogi, takut, 

ataupun karena kurangnya pengetahuan yang mereka miliki.  

Dalam pembelajaran bahasa  Indonesia di kelas VI,salah satu 

keterampilan berbicara yang diajarkan adalah tentang berpidato. Pada 

umumnya siswa masih enggan jika disuruh  berpidato  di depan  kelas dengan 

berbagai alasan, dan salah satunya adalah kurangnya kemampun siswa dalam 

melakukan komunikasi dengan baik di depan orang banyak. Selain itu rasa 

malu juga  menjadi penghambat dalam pembelajaran berpidato karena siswa 

merasa dirinya tidak lebih baik dari teman-temannya. Dalam berpidato siswa 

dituntut untuk dapat menyampaikan pesan yang terkandung dalam pidato 

tersebut kepada pendengar. Pesan yang terkandung dalam pidato yang ingin 

disampaikan pada pendengar dapat tersampaikan jika siswa mengetahui 

tekhnik penyampaian pada saat melakukan pidato dengan baik. Salah satunya 

dengan menggunakan metode komunikatif. Karena berpidato merupakan salah 

satu keterampilan berbicara, maka siswa dituntut untuk dapat menggali 

potensi mereka agar bisa digunakan dalam kehidupan sehari- hari. 

Dalam pembelajaran bahasa, banyak pendekatan yang dapat digunakan 

tetapi guru harus pandai menguasai konsep yang terkait dengan perkembangan  

dan pemerolehan bahasa anak. Keterampilan diperlukan agar semua aspek 

keterampilan berbahasa dapat berkembang dengan baik 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan pada pembelajaran 

bahasa Indonesia adalah  dengan menggunakan pendekatan komunikatif. 

Pendekatan komunikatif dalam pembelajaran bahasa mengarah pada 

pencapaian tujuan yang mengutamakan pemerolehan keterampilan berbahasa 

untuk melakukan komunikasi. Dalam pendekatan komunikatif siswa diajarkan 

untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan pendekatan ini siswa lebih bisa berkomunikasi dengan baik dan dapat 

dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan ini siswa lebih 
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memahami makna dari bahasa Indonesia yang sesungguhnya, sehingga dapat 

diaplikasikan dan dimanfaatkan dalam kehidupan nyata. Di samping itu, 

dengan pendekatan komunikatif ini juga dapat menggali potensi siswa dan 

guru untuk sama- sama berkembang dan berbagi pengetahuan, keterampilan, 

serta pengalaman. 

Pada pendekatan komunikatif ada beberapa metode yang dapat 

digunakan, misalnya dengan menggunakan metode simulasi. Metode ini 

merupakan cara penyajian dengan menggunakan situasi tiruan dalam proses 

pembelajaran untuk memperoleh suatu pemahaman hakikat suatu konsep, 

prinsip, atau keterampilan tertentu. Pada metode simulasi, siswa dilibatkan 

langsung  dalam situasi yang nyata. Misalnya dalam berpidato. Dengan 

melakukan simulasi berpidato siswa dapat memperoleh pemahaman mengenai 

maksud dari pidato tersebut dan mengungkapkan pesan apa yang ingin 

disampaikan dari pidato tersebut. Pemberian materi ini dilatarbelakangi oleh 

suatu kenyataan bahwa berbicara sebagai suatu keterampilan berbahasa yang 

diperlukan untuk berbagai keperluan. 

Dari pemaparan tersebut jelas bahwa tidak tercapai apa yang menjadi 

keterampilan dasar dari pelajaran bahasa Indonesia. Keterampilan berbicara  

dapat dibuat semenarik mungkin dan menyenangkan bagi siswa melalui 

penggunaan metode atau pendekatan  yang bisa digunakan, sehingga apa yang 

menjadi harapan dari pembelajaran bahasa Indonesia dapat tercapai dengan 

baik di SD. Negeri Ganjarsari. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa 

dengan mengambil judul : 

“ Upaya meningkatkan kemampuan berpidato dengan penerapan 

pendekatan momunikatif dalam keterampilan berbicara siswa pada 

pembelajaran bahasa indonesia “ 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, terdapat 

beberapa hal yang bisa diidentifikasi dalam penelitian ini. Beberapa hal 

tersebut adalah : 
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1. Pembelajaran berbicara khususnya berpidato merupakan materi yang masih 

agak sulit diberikan pada siswa, karena anak masih enggan untuk berbicara 

didepan orang banyak. 

2. Siswa mengalami kesulitan untuk berpidato karena pembelajaran berpidato 

memerlukan kesiapan mental, bukan hanya kesiapan fisik saja. 

3. Pada kenyataanya pembelajaran berpidato hanya diberikan sebagai salah 

satu materi yang diajarkan, tetapi sebenarnya pembelajaran berpidato 

sangat diperlukan agar siswa menjadi lebih berani untuk berbicara 

khususnya berpidato. 

4. Penggunaan metode dan pendekatan yang kurang variatif sehingga 

pembelajaran tidak berjalan dengan efektif. 

Masalah yang dibatasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penggunaan pendekatan komunikatif dalam pembelajaran berbicara 

khususnya berpidato di kelas VI SDN Ganjarsari Kecamatan 

Cikalongwetan Bandung Barat. 

2. Indikator yang ingin dicapai dalam pembelajaran ini adalah siswa dapat 

memahami berbagai jenis pidato serta dapat menyampaikan isi pidato 

secara lisan dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar, 

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimanakahkemampuan berpidato siswa kelas VI SDN Ganjarsaridalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia melalui  penerapan  pendekatan 

komunikatif ? 

2. Bagaimanakah hasil  belajar siswa kelas VI SDN Ganjrasaridalam  

berpidato pada pembelajaran Bahasa Indonesia melalui penerapan 

pendekatan komunikatif ? 
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D. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Ingin mengetahui kemampuan berpidatosiswa kelas VI SDN Ganjarsari 

pada pembelajaran  Bahasa Indonesia dengan  menggunakan   pendekatan 

komunikatif 

2. Ingin mengetahui  hasilbelajar siswa kelas VI SDN Ganjarsaridalam 

berpidato dengan menggunakan pendekatan komunikatif 

 

E. Manfaat  

1. Manfaat secara Teoritik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan keterampilan hidup 

dalam aspek keterampilan berpikir kritis dan bertindak secara 

logis.Sedangkan dari segi materi dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 

yang lebih baik dan diharapkan dapat menumbuhkan motivasi belajar 

sehingga dapat meningkatkan minat siswa, menghilangkan kejenuhan dalam 

proses belajar dan mendapatkan pengalaman baru yang lebih menyenangkan.  

Manfaat bagi siswa 

a. Siswa mengalami perkembangan belajar baik pada materi, mental, ataupun 

sikap mereka 

b. Siswa mempunyai pengalaman belajar bagaimana mengembangkan 

kemampuan berkomunikasi yang dapat berguna nanti dalam 

bermasyarakat 

c. Siswa dapat memperluas pengetahuan serta dapat mengembangkan 

kemampuan pribadi yang dimilikinya 

d. Melatih kemampuan berkomunikasi dengan  baik terutama dalam 

berpidato 

 

Manfaat bagi guru 

a. Guru  mendapatkan pemahaman mengenai bagaimana caranya menggali 

potensi  siswa melalui berpidato 
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b. Guru mempunyai variasi penggunaan  pendekatan / metode pembelajaran 

dalam kegiatan belajar mengajar khususnya dalam berpidato 

c. Sebagai piihan untuk guru dalam penyampaian materi pembelajaran 

berbicara khususnya berpidato dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 

Manfaat bagi lembaga 

a. Sebagai bahan perbandingan untuk pengembangan peneliti lainnya dalam 

bidang studi yang lainnya 

  

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada skripsi ini diawali dengan BAB I 

Pendahuluan dan diakhiri dengan BAB IV Saran Dan Kesimpulan 

Pada BAB I pendahuluan terdiri latar belakang yang berisi tentang 

penjelasan mengapa masalah tersebut diteliti, pentingnya masalah tersebut 

diteliti, dan pendekatan untuk mengatasi masalah tersebut, baik dari sisi 

teoritis maupun praktis. 

Rumusan Masalah dibuat setelah peneliti mengidentifikasi masalah 

berdasarkan latar belakang masalah yang menjadi fokus dari penelitian. 

Tujuan penelitian berisi penyajian hasil yang dicapai setelah 

penelitian selesai dilakukan yang menyangkut tujuan umum dan tujuan 

khusus. 

Manfaat dari penelitian ini merupakan hasil yang ingin dicapai oleh 

penulis umumnya  dan dapat mendapat informasi mengenai keberhasilan 

penerapan pendekatan komunikatif dalam keterampilan berpidato. 

Klarifikasi konsep berisi  penerapan pendekatan komunikatif untuk 

meningkatkan keterampilan berpidato pada siswa sekolah dasar. 

Ringkasan teori berisi tentang 1) pembelajaran bahasa Indonesia; 2) berpidato; 

dan 3) pendekatan komunikatif 
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Metode Penelitian berisikan 1) jenis penelitian; 2) Instrumen 

penelitian: a) observasi; b) wawancara; c) lembar angket; d) dokumentasi. 3) 

Analisis Data; a) tekhnik Pengumpulan Data; b) Validitas Data 

Lokasi dan Subjek penelitian berisi tentang tempat peneliti 

mengadakan penelitian dn sasaran peneliti dalam melakukan penelitian. 

 


